






 Berdasarkanaahasil analisis dataaayang telah 
dilakukan terhadap faktor-faktor penerimaan smart city 
di Yogyakarta oleh pegawai negeri dengan menggunakan 
metode UTAUT, maka ditarik kesimpulan sebagaiaaberikut: 
1. Ekspektasi Kinerja (PerformanceaaExpectancy) 
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 
niat penggunaan (BI). 
2. Ekspektasi Usaha (EffortasExpectancy) memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap niat 
penggunaan (BI). 
3. Pengaruh Sosial (SocialaaInfluence) memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap niat 
penggunaan (BI). 
4. Kondisi Fasilitas (FacilitatingaaConditions) tidak 
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 














6.2. Keterbatasan dan Saran 
 Penelitian ini hanya meneliti tentang penerimaan 
smart city di kota Yogyakarta oleh pegawai negeri 
menggunakan metode UTAUT. Penelitian ini hanya berdasar 
pada dua instansi yaitu Dinas Komunikasi, Informatika, 
dan Persandian serta Badan Pembangunan Daerah Kota 
Yogyakarta dikarenakan hanya kedua instansi tersebut 
yang memiliki bagian khusus untuk pengembangan smart 
city. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 
penelitian kepada instansi-instansi lainnya di kota 
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Bapak/ibu yang saya hormati, Saya mahasiswa jurusan Teknik 
Informatika Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Dalam hal ini 
saya sedang mengadakan penelitian untuk menyelsaikan Tugas 
Akhir. Kuesioner ini berhubungan dengan persepsi Anda 
sebagai Pegawai Negeri Sipil dalam penerimaan Smart City di 
kota Yogyakarta. Atas bantuan, kesediaan waktu, dan 
kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
Responden. 
1. Nama:  
1. Jenis Kelamin: ☐Pria. ☐Wanita. 
2. Usia:         th. 
3. Pendidikan: ☐SMA/ Sederajat.       ☐Diploma.         
☐Sarjana. 
4. Berapa lama saya menggunakan internet dalam sehari? 
☐< 1 Jam. 
 ☐1 – 2 Jam. 
 ☐3 – 4 Jam. 
 ☐> 4 Jam. 
5. Aplikasi pemerintah kota Yogyakarta yang pernah 
digunakan: 
 ☐UPIK.  ☐SPSE. 
 ☐Simpelbang. 
 ☐Lainnya,____________________________ 
 ☐Tidak ada. 
6. Berapa lama saya menggunakan aplikasi ini dalam sehari? 
☐< 1 Jam.  ☐1 – 2 Jam. 
 ☐3 – 4 Jam. 
 ☐> 4 Jam. 
7. Apakah ada keharusan dari organisasi dalam penggunaan 
aplikasi ?:  




Petunjuk pengisian: Lingkari satu nomor untuk setiap 
pertanyaan yang paling sesuai dengan pendapat Anda. 
Berikut adalah beberapa pernyataan tentang Anda yang 
mungkin Anda setujui atau tidak setuju. Dengan menggunakan 
skala respons di bawah, tunjukkan kesepakatan atau 
ketidaksepakatan Anda dengan setiap item di bawah ini. 

















 Performance Expectancy (Harapan Kerja)        
1 Saya berharap aplikasi smart city berguna untuk 
membatu pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
2 Menggunakan aplikasi smart city mempercepat 
pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
3 Menggunakan aplikasi smart city meningkatkan 
produktivitas pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
4 Menggunakan aplikasi smart city meningkatkan 
efektivitas pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
5 Jika saya menggunakan aplikasi smart city, saya 
akan meningkatkan kesempatan untuk mendapatkan 
















 Effort Expectancy (Harapan Usaha)        
6 Interaksi saya dengan aplikasi smart city akan 
jelas dan mudah dimengerti. 
1 2 3 4 5 6 7 




7 Akan mudah bagi saya untuk menjadi ahli dalam 
menggunakan aplikasi smart city. 
1 2 3 4 5 6 7 
8 Saya menemukan aplikasi smart city mudah 
digunakan. 
1 2 3 4 5 6 7 
9 Belajar mengoperasikan aplikasi smart city akan 
mudah bagi saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
10 Menggunakan aplikasi smart city akan menjadi 
ide bagus. 
1 2 3 4 5 6 7 
11 Aplikasi smart city akan membuat pekerjaan 
lebih menarik. 
1 2 3 4 5 6 7 
12 Bekerja dengan aplikasi smart city akan 
menyenangkan. 
1 2 3 4 5 6 7 
13 Saya akan senang bekerja dengan aplikasi smart 
city. 
1 2 3 4 5 6 7 
 
 Social Influence (Pengaruh Sosial)        
14 Orang yang mempengaruhi perilaku saya akan 
berpendapat bahwa saya harus menggunakan 
aplikasi smart city. 
1 2 3 4 5 6 7 
15 Orang yang penting bagi saya akan berpendapat 
bahwa saya harus menggunakan aplikasi smart 
city. 
1 2 3 4 5 6 7 
16 Atasan saya sangat membantu dalam penggunaan 
aplikasi smart city. 
1 2 3 4 5 6 7 
17 Atasan saya sangat mendukung penggunaan 
aplikasi smart city untuk pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
18 Secara umum, organisasi saya akan mendukung 
penggunaan aplikasi smart city. 






 Facilitating Conditions (Kondisi-kondisi 
Pemfasilitasi) 
       
19 Saya akan memiliki fasilitas yang diperlukan 
untuk menggunakan aplikasi smart city. 
1 2 3 4 5 6 7 
20 Saya akan memiliki pengetahuan yang diperlukan 
untuk menggunakan aplikasi smart city. 
1 2 3 4 5 6 7 
21 Menggunakan aplikasi smart city cocok dengan 
segala aspek pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
22 Panduan penggunaan tersedia untuk membantu saya 
dalam menggunakan aplikasi smart city. 
1 2 3 4 5 6 7 
 
 Behavioral Intention (Niat Perilaku)        
23 Saya bermaksud menggunakan aplikasi smart city 
untuk pekerjaan berikutnya. 
1 2 3 4 5 6 7 
24 Saya memprediksi saya akan menggunakan aplikasi 
smart city untuk pekerjaan berikutnya. 
1 2 3 4 5 6 7 
25 Saya berencana untuk menggunakan aplikasi smart 
city untuk pekerjaan berikutnya. 
1 2 3 4 5 6 7 
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